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Artikel ini membahas mengenai pentingnya pemahaman konsep Bela 
Negara dan diseminasi kepada generasi muda dalam membangun 
kesadaran akan pentingnya menjaga kedaulatan, keutuhan negara, dan 
menghadapi berbagai ancaman dan tantangan. Artikel ini menyoroti 
pemahaman konseptual, keterampilan praktis, dan sikap Bela Negara 
sebagai kunci dalam membentuk generasi muda yang tangguh, 
bertanggung jawab, dan berkomitmen terhadap keamanan dan 
stabilitas nasional. Selain itu, artikel ini menekankan pentingnya 
pemahaman bahwa konsep Bela Negara melibatkan rasa cinta tanah air 
dan keberagaman budaya. Mengenali dan menghargai keberagaman 
budaya, kearifan lokal, serta nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi 
negara menjadi hal yang krusial dalam menjaga keutuhan negara. 
Selain itu, artikel ini juga memberikan saran untuk meningkatkan 
integrasi pendidikan Bela Negara dalam kurikulum sekolah dan 
lembaga pendidikan, serta pentingnya pelatihan khusus dan kegiatan 
ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan keterampilan praktis 
dan sikap Bela Negara generasi muda. Bela Negara, generasi muda, 
pemahaman konseptual, keterampilan praktis, sikap Bela Negara, 
keberagaman budaya, nilai-nilai Pancasila, pendidikan integratif. 
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The article discusses the importance of understanding the concept of Bela 
Negara (State Defense) and disseminating it to the younger generation in 
building awareness about the significance of safeguarding sovereignty, 
national unity, and facing various threats and challenges. The article 
emphasizes conceptual understanding, practical skills, and the Bela 
Negara attitude as key elements in shaping a resilient, responsible, and 
committed younger generation in ensuring national security and 
stability. Furthermore, the article highlights the significance of 
understanding that the concept of Bela Negara involves a sense of love 
for the homeland and cultural diversity. Recognizing and appreciating 
cultural diversity, local wisdom, and the values of Pancasila as the state 
ideology are crucial in maintaining national unity. Additionally, the 
article provides recommendations for enhancing the integration of Bela 
Negara education into school curricula and educational institutions, as 
well as the importance of specialized training and extracurricular 
activities that support the development of practical skills and the Bela 
Negara attitude among the younger generation. Keywords: Bela Negara, 
younger generation, conceptual understanding, practical skills, Bela 
Negara attitude, cultural diversity, Pancasila values, integrative 
education.  
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1. Pendahuluan 

Dalam menghadapi berbagai ancaman dan tantangan yang dihadapi oleh sebuah negara, 

penting bagi setiap warga negara untuk memahami dan menerapkan konsep Bela Negara. 

Konsep Bela Negara tidak hanya terbatas pada pertahanan negara semata, tetapi mencakup 

beragam aspek yang saling terkait. Pertama-tama, pertahanan negara menjadi fokus utama 

dalam konsep ini (Soepandji & Farid, 2018). Pertahanan negara mencakup upaya untuk 

menjaga keamanan dan kedaulatan wilayah dari ancaman yang mungkin timbul baik dari 

dalam maupun luar negeri (Manoppo, 2021). 

Selain itu, keamanan nasional juga menjadi aspek penting dalam konsep Bela Negara. 

Keamanan nasional melibatkan perlindungan terhadap seluruh elemen masyarakat dan 

sumber daya nasional dari ancaman, baik itu konflik bersenjata, terorisme, perdagangan 

ilegal, dan ancaman siber. Kehadiran generasi muda yang memiliki pemahaman yang baik 

tentang keamanan nasional dan keterampilan yang sesuai akan menjadi sumber daya yang 

berharga dalam menjaga stabilitas negara (Suriata, 2019). 

Selain aspek pertahanan dan keamanan, konsep Bela Negara juga meliputi ketahanan 

ekonomi (Purnasari & Sadewo, 2019). Ketahanan ekonomi berarti memiliki sistem ekonomi 

yang kuat dan mandiri, mampu menghadapi tekanan eksternal dan menjaga stabilitas 

perekonomian dalam menghadapi perubahan global (Herawati, 2020). Generasi muda harus 

memiliki pemahaman tentang pentingnya berkontribusi dalam membangun perekonomian 

negara, menciptakan lapangan kerja, dan mengembangkan sektor-sektor yang strategis 

(Handayani & Nahrawi, 2018). 

Ketahanan sosial budaya juga menjadi bagian penting dalam konsep Bela Negara. 

Menghargai keberagaman budaya, menghormati hak asasi manusia, dan menjaga persatuan 

serta kesatuan dalam perbedaan adalah aspek kritis dalam membangun ketahanan sosial 

budaya. Generasi muda perlu dilibatkan dalam upaya memupuk sikap inklusif, saling 

menghormati, dan mempromosikan toleransi di tengah masyarakat yang beragam (Nugraha, 

2018). 

Konsep Bela Negara juga mencakup ketahanan politik. Generasi muda perlu memahami 

pentingnya partisipasi aktif dalam proses demokrasi, menjunjung tinggi hukum dan prinsip-

prinsip demokrasi, serta memiliki kesadaran politik yang tinggi untuk menjaga stabilitas 

politik dan menjalankan tugas-tugas kewarganegaraan dengan baik (Setiawan & Ramdhani, 

2021). 

Memahami konsep Bela Negara adalah suatu keharusan, terutama bagi generasi muda 

sebagai penerus bangsa. Mereka adalah tulang punggung masa depan negara dan memiliki 

peran penting dalam menjaga keutuhan dan keberlanjutan bangsa. Pendidikan dan pelatihan 

yang terintegrasi, kegiatan ekstrakurikuler, serta kesadaran akan tanggung jawab 

kewarganegaraan adalah beberapa langkah yang perlu diambil untuk memastikan generasi 

muda memiliki pemahaman yang mendalam dan keterampilan yang diperlukan dalam 

menerapkan konsep Bela Negara (Dahliyana et al., 2020). Dengan demikian, generasi muda 

dapat menjadi generasi yang siap menghadapi berbagai ancaman dan tantangan, serta 

berkontribusi positif dalam memajukan negara ke arah yang lebih baik.. 

Tanpa adanya kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga keutuhan dan kedaulatan, 

sebuah negara akan rentan terhadap berbagai ancaman dan tantangan (Setiyowati & 

Akbariani, 2022). Untuk itu, konsep Bela Negara menjadi sangat relevan dalam konteks ini. 
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Bela Negara bukan hanya tanggung jawab pemerintah atau aparat keamanan semata, tetapi 

juga tanggung jawab setiap individu sebagai warga negara. 

Generasi muda adalah kekuatan pendorong perubahan dan inovasi dalam masyarakat. 

Mereka memiliki energi, semangat, dan perspektif yang segar untuk membentuk masa depan 

bangsa. Oleh karena itu, sangat penting bagi generasi muda untuk memahami dan 

menginternalisasi konsep Bela Negara, yang mencakup rasa cinta tanah air, keberagaman 

budaya, serta tanggung jawab terhadap keutuhan dan kedaulatan negara (Puspitasari, 2021). 

Diseminasi konsep Bela Negara kepada generasi muda menjadi hal yang krusial dalam 

membangun pondasi yang kuat bagi keberlanjutan negara (FIRDAUS, 2019). Pemahaman 

yang mendalam tentang konsep ini akan memberikan landasan moral dan etika bagi generasi 

muda dalam menjalankan peran mereka sebagai warga negara yang bertanggung jawab. 

Pemahaman ini juga akan memberikan pandangan yang holistik tentang pentingnya menjaga 

keutuhan negara, merawat keberagaman budaya, serta melindungi dan memajukan 

kepentingan nasional (Suriata, 2019). 

Diseminasi konsep Bela Negara dapat dilakukan melalui berbagai saluran komunikasi, 

seperti pendidikan formal di sekolah dan perguruan tinggi, pelatihan khusus, media massa, 

dan platform online. Pendidikan formal di sekolah dapat menyediakan ruang untuk 

mempelajari konsep Bela Negara melalui mata pelajaran seperti Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) (Armaida & Jatiningsih, 2023). Selain itu, pelatihan khusus dapat 

diberikan kepada generasi muda dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler atau program-

program sukarelawan yang fokus pada pengembangan keterampilan praktis dan sikap Bela 

Negara. 

Media massa juga memiliki peran penting dalam diseminasi konsep Bela Negara kepada 

generasi muda. Melalui artikel, program televisi, film, dan konten online, generasi muda 

dapat diperkenalkan dengan nilai-nilai Bela Negara secara inspiratif dan informatif 

(Nurlaelawati, n.d.). Penggunaan platform online juga dapat menjadi sarana efektif untuk 

menyebarkan informasi dan memfasilitasi diskusi terkait konsep Bela Negara, sehingga 

generasi muda dapat berinteraksi dan membangun pemahaman yang lebih baik. 

Selain diseminasi, pembentukan kultur Bela Negara juga perlu diperkuat melalui 

partisipasi aktif generasi muda dalam kegiatan masyarakat yang berkaitan dengan 

pembangunan negara, pelestarian budaya, kegiatan sosial, serta pengembangan komunitas 

(Zuhri, 2020). Dengan terlibat secara langsung, generasi muda dapat merasakan arti 

pentingnya konsep Bela Negara dalam kehidupan sehari-hari dan melihat dampak nyata dari 

kontribusi mereka terhadap pembangunan bangsa. 

Artikel ini bertujuan untuk memahami konsep Bela Negara dan pentingnya diseminasi 

konsep ini kepada generasi muda. Artikel ini akan menguraikan definisi Bela Negara, sejarah 

dan perkembangan konsep ini, serta komponen-komponen yang terkait. Selain itu, artikel ini 

juga akan menggambarkan peran generasi muda sebagai penerus bangsa, pentingnya 

membangun rasa cinta tanah air dan keberagaman, serta tantangan yang dihadapi dalam 

diseminasi konsep Bela Negara kepada generasi muda. Terakhir, artikel ini akan mengulas 

berbagai metode dan langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan pemahaman generasi 

muda tentang konsep ini. 
 

2. Metode 

Dalam mengembangkan pemahaman generasi muda tentang konsep Bela Negara, penulis 

menggunakan metode kajian pustaka sebagai pendekatan yang efektif. Melalui kajian 

pustaka, penulis mengumpulkan informasi dan penelitian yang relevan tentang konsep ini 

dari berbagai sumber yang terpercaya (Yustriani et al., 2021). Berikut adalah langkah-

langkah pengumpulan data, teknik analisis, serta kriteria atau standar referensi yang 

digunakan dalam metode kajian pustaka (Wasriah, 2009). 
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Langkah-langkah pengumpulan data melibatkan identifikasi sumber-sumber yang terkait, 

seperti buku, jurnal ilmiah, publikasi pemerintah, dan dokumen kebijakan (FIKRI, 2018). 

Penggunaan basis data elektronik dan mesin pencari daring juga dilakukan untuk 

mendapatkan literatur terbaru. Setelah pengumpulan data, dilakukan analisis dengan 

membaca, menelaah, dan membandingkan informasi dari sumber-sumber yang terkumpul 

(Arikunto, 2019). 

Teknik analisis yang digunakan dapat berupa analisis isi, analisis konseptual, atau analisis 

perbandingan (Muhammad, 2020). Pentingnya menetapkan kriteria atau standar referensi 

terletak pada evaluasi kualitas dan relevansi literatur yang dikaji, seperti kredibilitas sumber, 

reputasi penulis atau lembaga yang menerbitkan, tahun publikasi, dan konsistensi dengan 

konsep Bela Negara dan diseminasi kepada generasi muda. Metode kajian pustaka ini 

memungkinkan penulis untuk menyajikan informasi yang beragam dan terpercaya tentang 

konsep Bela Negara dan pentingnya diseminasi kepada generasi muda, serta memberikan 

dasar yang kuat untuk pemahaman yang mendalam tentang topik tersebut. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Generasi Muda dan Peran Mereka sebagai Penerus Bangsa 

Generasi muda adalah kelompok yang terdiri dari individu-individu yang memiliki usia 

produktif, energi, dan potensi yang besar. Mereka adalah agen perubahan dan memiliki peran 

penting dalam memajukan negara. Sebagai penerus bangsa, generasi muda memiliki 

tanggung jawab besar untuk menjaga dan mengembangkan keberlanjutan negara (Saputro & 

Najicha, 2022). 

Dalam konteks Bela Negara, generasi muda memiliki peran utama dalam membangun 

kesadaran akan pentingnya menjaga kedaulatan dan keutuhan negara (Yunanda et al., 2022). 

Mereka harus mampu mengidentifikasi berbagai ancaman yang mungkin dihadapi oleh 

negara, baik dari dalam maupun luar. Generasi muda perlu menyadari bahwa ancaman dapat 

datang dalam berbagai bentuk, seperti ancaman militer, terorisme, perubahan iklim, 

ketidakadilan sosial, dan permasalahan ekonomi (Widorekno et al., 2021). Dalam 

menghadapi beragam ancaman ini, generasi muda perlu memahami bahwa kontribusi setiap 

individu sangat berarti dan dapat membantu mengatasi ancaman dan tantangan yang dihadapi 

oleh negara. 

Selain itu, generasi muda juga perlu memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai 

Bela Negara dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Bela 

Negara di sekolah dan keluarga dapat menjadi sarana penting untuk membangun kesadaran 

dan pemahaman ini. Generasi muda perlu diajarkan tentang pentingnya mencintai tanah air, 

menjunjung tinggi keberagaman budaya dan suku, serta menjaga persatuan dan kesatuan 

bangsa. Mereka juga harus dilatih untuk memiliki sikap tanggung jawab terhadap negara, 

termasuk pemenuhan hak dan kewajiban sebagai warga negara yang baik. 

Sebagai penerus bangsa, generasi muda juga harus dilibatkan secara aktif dalam berbagai 

kegiatan sosial, politik, dan ekonomi yang dapat membantu memajukan negara (Kristiani, 

2022). Mereka perlu diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembuatan kebijakan 

publik, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan program-program yang berhubungan 

dengan kepentingan negara dan masyarakat. Dalam hal ini, generasi muda dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam pembangunan negara dan menciptakan perubahan positif dalam 

masyarakat (Supardi, 2020). 

Selain itu, generasi muda juga harus dilengkapi dengan keterampilan dan pengetahuan 

yang relevan untuk menghadapi perkembangan zaman dan tantangan global. Pendidikan 

yang berkualitas, baik di tingkat formal maupun nonformal, menjadi kunci dalam 

mempersiapkan generasi muda untuk masa depan yang lebih baik. Mereka perlu dilatih 

dengan keterampilan teknologi informasi, kewirausahaan, kepemimpinan, serta pemahaman 
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tentang isu-isu global seperti perdamaian, keberlanjutan lingkungan, dan hak asasi manusia 

(Aditiawan & Soedarto, 2021). Dengan pemahaman dan keterampilan ini, generasi muda 

akan menjadi pilar yang kuat dalam menjaga dan memajukan negara. 

Membangun Rasa Cinta Tanah Air dan Keberagaman 

Pemahaman tentang konsep Bela Negara tidak hanya berkaitan dengan pertahanan negara 

semata, tetapi juga melibatkan rasa cinta tanah air dan keberagaman. Generasi muda perlu 

memahami bahwa cinta tanah air bukan hanya sekadar semangat patriotisme, tetapi juga 

mencakup rasa tanggung jawab terhadap keberagaman yang ada di dalamnya (Azzaria, 

2021). 

Dengan segala kekayaan dan keragaman budaya, agama, suku, bahasa, dan tradisi, bangsa 

Indonesia adalah sebuah negara yang unik dan istimewa. Pemahaman dan penghargaan 

terhadap keberagaman ini menjadi sangat penting untuk menjaga keutuhan negara. Generasi 

muda harus mampu membangun rasa inklusivitas, menghargai perbedaan, dan menjaga 

persatuan di tengah keberagaman yang ada. 

Keanekaragaman budaya di Indonesia merupakan salah satu aset yang paling berharga. 

Setiap suku, agama, dan kelompok etnis memiliki warisan budaya yang kaya dan beragam. 

Pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman ini tidak hanya penting untuk 

memelihara kerukunan antarwarga negara, tetapi juga sebagai fondasi yang kuat dalam 

menjaga keutuhan negara di tengah perbedaan (Yunanda et al., 2022). Generasi muda perlu 

diberi pemahaman bahwa keberagaman adalah sebuah kekayaan dan bukan sebagai sumber 

perpecahan. Dengan memahami keberagaman, mereka dapat melihat nilai-nilai positif dalam 

perbedaan dan membangun kesadaran untuk menjaga persatuan dan kesatuan negara 

(Nugroho, n.d.). 

Generasi muda harus diajarkan nilai-nilai inklusivitas yang kuat. Mereka harus memahami 

bahwa setiap individu, tanpa memandang latar belakang budaya, agama, suku, atau bahasa, 

memiliki hak yang sama untuk hidup dan berkembang dalam negara ini. Memiliki rasa 

inklusivitas berarti mampu menghargai perbedaan dan merangkul keragaman sebagai bagian 

yang integral dari kehidupan masyarakat (Nugraha, 2018). 

Selain itu, generasi muda juga harus dilatih untuk memiliki keterampilan dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai latar belakang budaya. 

Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan orang-orang yang berbeda akan 

memperkuat rasa inklusivitas dan mengurangi ketegangan antarindividu. Pendidikan dan 

pelatihan dalam hal ini dapat berperan penting dalam membentuk generasi muda yang 

mampu berinteraksi dengan baik dalam konteks keberagaman. 

Pengembangan pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman juga harus dimulai 

dari lingkungan keluarga. Keluarga memegang peran sentral dalam membentuk nilai-nilai 

dan sikap anak-anak. Orangtua harus menjadi contoh yang baik dalam menerapkan sikap 

inklusivitas dan mengajarkan anak-anaknya untuk menghormati dan menghargai perbedaan. 

Dalam lingkungan keluarga yang inklusif, generasi muda akan tumbuh dengan pemahaman 

yang kuat tentang pentingnya menjaga persatuan di tengah perbedaan (Murtiningsih, 2020). 

Selain itu, pendidikan formal juga harus memberikan perhatian khusus dalam 

mengajarkan nilai-nilai inklusivitas kepada generasi muda. Mata pelajaran seperti Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dapat menjadi sarana untuk mengintegrasikan 

pemahaman tentang keberagaman dan pentingnya menjaga persatuan dalam kurikulum 

pendidikan (Armaida & Jatiningsih, 2023). Selain itu, sekolah juga dapat menyelenggarakan 

kegiatan ekstrakurikuler, seminar, atau pertukaran budaya untuk memperkuat pemahaman 

dan pengalaman praktis generasi muda dalam menghargai keberagaman. 

Dalam menjaga keutuhan negara, penting bagi generasi muda untuk menyadari bahwa 

keberagaman adalah sebuah kekuatan. Dalam keragaman, terdapat potensi untuk 

pertumbuhan, inovasi, dan kemajuan. Melalui pemahaman yang kuat tentang konsep Bela 
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Negara yang mencakup cinta tanah air dan keberagaman, generasi muda dapat berperan aktif 

dalam membangun persatuan, menghormati perbedaan, dan menjaga keutuhan negara 

Indonesia (Yunanda et al., 2022). 

Kesadaran akan Ancaman dan Tantangan Global 

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, dunia semakin terhubung dan rentan 

terhadap berbagai ancaman dan tantangan yang dapat membahayakan negara dan 

stabilitasnya. Generasi muda harus memahami bahwa ancaman terhadap negara tidak hanya 

berasal dari konflik militer tradisional, tetapi juga dari ancaman non-konvensional seperti 

serangan siber, terorisme, perdagangan ilegal, perubahan iklim, dan sebagainya (Setiyowati 

& Akbariani, 2022). 

Dalam memahami konsep Bela Negara, generasi muda perlu memiliki kesadaran yang 

mendalam tentang ancaman-ancaman ini dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

untuk menghadapinya (Pratama & Najicha, 2022). Mereka harus mampu mengidentifikasi 

dan memahami potensi ancaman yang dapat mengganggu keamanan dan stabilitas negara. 

Hal ini melibatkan pemahaman tentang cara kerja serangan siber, modus operandi terorisme, 

metode perdagangan ilegal, dan dampak perubahan iklim terhadap keberlanjutan negara. 

Selain itu, generasi muda juga harus dilengkapi dengan keterampilan yang diperlukan 

untuk melindungi diri sendiri, masyarakat, dan negara dari ancaman tersebut. Mereka perlu 

mempelajari strategi dan taktik yang efektif untuk menjaga keamanan pribadi dan mencegah 

ancaman terhadap masyarakat luas. Keterampilan ini mencakup pengetahuan tentang 

keamanan siber, kemampuan untuk mengenali tanda-tanda ancaman terorisme, keahlian 

dalam melawan perdagangan ilegal, serta upaya dalam mengatasi dan menyesuaikan diri 

dengan perubahan iklim (Suriata, 2019). 

Generasi muda juga memiliki peran aktif dalam menjaga keamanan dan stabilitas nasional 

(Rahayu, 2021). Mereka harus berkontribusi dalam membangun kepedulian terhadap isu-isu 

keamanan, melapor tentang aktivitas mencurigakan, serta bekerja sama dengan aparat 

keamanan dalam upaya pencegahan dan penanganan ancaman. Partisipasi dalam organisasi 

masyarakat, pelatihan keamanan, dan program sukarelawan juga dapat menjadi wadah bagi 

generasi muda untuk berkontribusi dalam menjaga keamanan dan stabilitas negara. 

Penting bagi generasi muda untuk mendapatkan pendidikan dan pelatihan yang relevan 

dalam menghadapi ancaman-ancaman ini. Pendidikan Bela Negara di sekolah dan perguruan 

tinggi harus melibatkan pemahaman tentang isu-isu keamanan yang relevan dengan zaman 

sekarang. Selain itu, pelatihan khusus, seperti pelatihan keamanan siber, pelatihan anti-

terorisme, atau pelatihan pengelolaan bencana, dapat membekali generasi muda dengan 

keterampilan praktis yang diperlukan dalam menghadapi ancaman yang kompleks dan terus 

berkembang. 

Selain pemahaman dan keterampilan, generasi muda juga perlu memiliki sikap yang 

proaktif dan bertanggung jawab dalam menjaga keamanan dan stabilitas nasional 

(Puspitasari, 2021). Mereka harus memiliki rasa tanggung jawab terhadap keberlanjutan 

negara dan keselamatan masyarakat. Hal ini melibatkan kepatuhan terhadap hukum, 

kerjasama dengan aparat keamanan, dan kesediaan untuk melaporkan potensi ancaman 

kepada pihak yang berwenang. Dengan sikap yang kuat dan bertanggung jawab, generasi 

muda dapat berperan aktif dalam membangun keamanan dan stabilitas nasional. 

Dalam menghadapi ancaman yang terus berkembang, generasi muda harus terus 

meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan sikap mereka terhadap konsep Bela Negara. 

Mereka perlu terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan keamanan yang 

terjadi. Langkah ini melibatkan partisipasi dalam seminar, lokakarya, dan diskusi terkait isu-

isu keamanan, serta mengikuti perkembangan teknologi informasi dan metode kejahatan 

terkini. 
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Generasi muda memiliki peran penting dalam menjaga keamanan dan stabilitas negara. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang ancaman-ancaman yang ada, pengembangan 

keterampilan yang relevan, serta sikap yang proaktif dan bertanggung jawab, mereka dapat 

berkontribusi secara signifikan dalam membangun negara yang aman, stabil, dan 

berkelanjutan (Juwita, 2022). 

Mengembangkan Keterampilan dan Sikap Bela Negara 

Selain pemahaman konseptual, generasi muda juga perlu mengembangkan keterampilan 

dan sikap Bela Negara yang praktis dan terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan 

seperti keterampilan pertahanan, keamanan, dan kesiapsiagaan menjadi sangat penting dalam 

situasi darurat atau bencana (Arum, 2020). Generasi muda perlu dilatih untuk memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dasar dalam hal pertolongan pertama, penggunaan peralatan 

keamanan, evakuasi darurat, dan strategi bertahan dalam situasi yang mengancam. Dengan 

keterampilan ini, mereka dapat menjadi sumber daya yang berharga dan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam situasi darurat atau bencana. 

Selain keterampilan praktis, generasi muda juga harus memiliki sikap-sikap yang 

mencerminkan semangat Bela Negara (Supardi, 2020). Sikap-sikap seperti rasa tanggung 

jawab, disiplin, kerjasama, keberanian, dan kesadaran sosial harus ditanamkan dalam diri 

mereka. Rasa tanggung jawab melibatkan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga 

negara yang baik, serta kesiapan untuk melindungi dan mempertahankan negara dari 

berbagai ancaman. Disiplin mengajarkan pentingnya aturan, ketertiban, dan ketaatan 

terhadap tugas dan tanggung jawab. Kerjasama mengembangkan kemampuan untuk bekerja 

sama dalam tim dan saling mendukung untuk mencapai tujuan bersama. Keberanian 

mengajarkan pentingnya menghadapi ketakutan, mengambil tindakan yang tepat, dan tidak 

gentar dalam menghadapi tantangan. Kesadaran sosial melibatkan kepedulian dan kepekaan 

terhadap masalah sosial, lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat secara luas (Fanani & 

Wibawani, 2022). 

Pendidikan Bela Negara di sekolah, pelatihan, dan kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk mengembangkan keterampilan dan sikap Bela Negara ini. Melalui 

kurikulum yang terintegrasi dengan prinsip-prinsip Bela Negara, generasi muda dapat 

dilibatkan dalam kegiatan yang melatih keterampilan praktis seperti latihan pertolongan 

pertama, simulasi evakuasi, dan penggunaan alat keamanan. Selain itu, kegiatan 

ekstrakurikuler seperti pramuka, pasukan pengibar bendera, dan kegiatan kepemimpinan juga 

dapat membantu mengembangkan sikap-sikap Bela Negara, seperti rasa tanggung jawab, 

disiplin, dan kerjasama (Fibriana, 2018). 

Selain di sekolah, pelatihan khusus juga dapat diselenggarakan untuk generasi muda guna 

mengembangkan keterampilan dan sikap Bela Negara. Pelatihan seperti pelatihan 

kesiapsiagaan bencana, pelatihan pemadam kebakaran, atau pelatihan keamanan dapat 

memberikan pengetahuan dan keterampilan yang lebih mendalam dalam aspek-aspek Bela 

Negara yang praktis (Sancoyo et al., 2018). Program-program seperti program sukarelawan 

juga dapat memberikan kesempatan bagi generasi muda untuk menerapkan keterampilan dan 

sikap Bela Negara dalam tindakan nyata, seperti membantu masyarakat dalam keadaan 

darurat atau mengambil bagian dalam kegiatan sosial yang mendukung kepentingan negara. 

Melalui pendidikan Bela Negara, baik di sekolah maupun melalui pelatihan khusus, 

generasi muda dapat memperoleh keterampilan dan sikap yang diperlukan dalam 

membangun negara yang kuat dan berkemajuan. Mereka akan menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab, siap menghadapi berbagai tantangan di masa depan, dan dapat 

memberikan kontribusi yang positif dalam menjaga keamanan dan stabilitas nasional. 

Pendidikan Bela Negara juga merupakan investasi jangka panjang dalam mempersiapkan 

generasi muda menjadi pemimpin masa depan yang tangguh, berintegritas, dan berkomitmen 

untuk memajukan negara (Kurniawan & Utanto, 2018). 
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Membentuk Identitas Kebangsaan 

Generasi muda adalah jembatan antara masa lalu, masa kini, dan masa depan. Sebagai 

penerus bangsa, mereka memiliki peran penting dalam menjaga kontinuitas sejarah, 

memahami nilai-nilai yang telah dibangun oleh generasi sebelumnya, dan membentuk masa 

depan yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi generasi muda untuk memahami 

sejarah, nilai-nilai, dan identitas kebangsaan. 

Pemahaman sejarah menjadi landasan yang kuat bagi generasi muda dalam memahami 

akar dan perjalanan bangsa ini (Sumawijaya & Berantas, 2018). Melalui pemahaman sejarah, 

mereka dapat mengetahui perjuangan, pencapaian, dan pengorbanan yang dilakukan oleh 

pahlawan dan tokoh-tokoh nasional dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan 

negara ini. Pemahaman ini juga membantu mereka mengenali momen-momen penting dalam 

sejarah bangsa, seperti Proklamasi Kemerdekaan, Konferensi Asia Afrika, dan peristiwa-

peristiwa lain yang membentuk identitas dan nasionalisme kita. 

Selain itu, pemahaman dan penguatan identitas kebangsaan menjadi hal yang krusial bagi 

generasi muda (Fanani & Wibawani, 2022). Identitas kebangsaan mencakup nilai-nilai, 

tradisi, dan kearifan lokal yang melekat pada masyarakat Indonesia. Generasi muda perlu 

mengenali dan menghargai warisan budaya yang ada, seperti tarian, musik, bahasa, dan seni 

tradisional yang menjadi bagian tak terpisahkan dari identitas bangsa. Melalui pemahaman 

ini, mereka dapat membangun rasa bangga dan cinta terhadap kebudayaan Indonesia serta 

mampu melindunginya dari ancaman globalisasi dan homogenisasi budaya. Pentingnya 

pemahaman dan penguatan identitas kebangsaan juga terkait dengan pengenalan dan 

pemahaman akan nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi negara.  

Pancasila sebagai dasar negara mencakup lima sila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, 

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh 

Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, serta Keadilan Sosial bagi 

Seluruh Rakyat Indonesia (Mahendra & Kartika, 2020). Generasi muda perlu memahami dan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari sebagai landasan moral dan 

etika yang kuat. Pemahaman ini membantu mereka dalam berperan sebagai warga negara 

yang bertanggung jawab, menjunjung tinggi toleransi, keadilan, dan persatuan dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Dengan memahami dan menginternalisasi identitas kebangsaan, generasi muda akan 

menjadi pilar yang kuat dalam menjaga keutuhan dan kedaulatan negara. Mereka akan 

memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya melindungi dan memajukan bangsa ini. 

Generasi muda akan melihat diri mereka sebagai bagian dari kesatuan bangsa dan 

menjalankan peran serta tanggung jawab mereka dalam pembangunan nasional (Pratama & 

Najicha, 2022). Mereka akan berkontribusi dalam pembangunan infrastruktur, pendidikan, 

kesehatan, ekonomi, dan berbagai aspek kehidupan yang membawa negara ini menuju masa 

depan yang lebih baik. 

Pendidikan menjadi salah satu wadah penting dalam membentuk pemahaman dan 

penguatan identitas kebangsaan generasi muda (Fibriana, 2018). Pendidikan sekolah, 

universitas, dan lembaga pendidikan lainnya harus mampu menyampaikan pengetahuan 

sejarah yang akurat, memperkenalkan nilai-nilai kebangsaan, dan menginternalisasi nilai-

nilai Pancasila dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, kegiatan seperti 

upacara bendera, kunjungan ke tempat-tempat bersejarah, serta partisipasi dalam kegiatan 

masyarakat juga dapat membantu generasi muda merasakan, menghayati, dan memperkuat 

identitas kebangsaan mereka (Dahliyana et al., 2020). 

Dalam rangka mencapai visi dan cita-cita bangsa Indonesia, generasi muda memiliki 

peran yang sangat penting. Dengan pemahaman dan penguatan identitas kebangsaan, mereka 

akan menjadi agen perubahan yang berkomitmen untuk menjaga persatuan, menghormati 

keberagaman, dan membangun bangsa yang maju. Mereka akan menjadi pemimpin masa 
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depan yang tangguh, inovatif, dan bertanggung jawab. Penting bagi generasi muda untuk 

mengenali peran mereka dan berjuang bersama untuk mewujudkan masa depan yang lebih 

baik bagi negara kita (Permana, 2021). 

 
4. Kesimpulan 

Generasi muda memainkan peran sentral dalam membangun kesadaran akan pentingnya 

menjaga kedaulatan, keutuhan negara, dan menghadapi ancaman dan tantangan yang ada. 

Pemahaman konseptual, keterampilan praktis, dan sikap Bela Negara menjadi kunci dalam 

membentuk generasi muda yang tangguh, bertanggung jawab, dan berkomitmen untuk 

menjaga keamanan dan stabilitas nasional. Mereka perlu memahami bahwa konsep Bela 

Negara tidak hanya terbatas pada pertahanan negara, tetapi juga mencakup cinta tanah air 

dan keberagaman. Mengenali dan menghargai keberagaman budaya, kearifan lokal, serta 

nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi negara menjadi penting dalam menjaga keutuhan 

negara. Diseminasi konsep Bela Negara kepada generasi muda membutuhkan pendekatan 

yang komprehensif, dengan mengembangkan pemahaman konseptual, keterampilan praktis, 

dan sikap-sikap Bela Negara seperti rasa tanggung jawab, disiplin, kerjasama, keberanian, 

dan kesadaran sosial. 
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